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One of the many applications that is currently viral on social media is TikTok, this 
application is favored by all ages, from parents to adults, including early childhood. 
Along with the development of technology, the world of education has also 
experienced significant changes, especially a few years ago when the world was hit by 
the COVID-19 pandemic. The order of life has changed and has had an impact on the 
world of education. running as expected. In the era of increasingly sophisticated 
technology, learning media must be attractive and in accordance with needs. The 
TikTok application is an entertainment medium, and of course it is very in accordance 
with the principles of learning in Early Childhood playing while learning, they learn 
through playing. Thus the TikTok application can be used by educators in creating 
content or learning tutorials, with a certain duration of time. The presence of the 
TikTok application in the community, especially among educators, can be used as a 
medium of learning for early childhood. The purpose of this study was to determine 
and describe the use of TikTok application media in learning media in early childhood. 
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Salah satu Aplikasi dari sekian banyak Aplikasi yang sedang viral di media sosial 
adalah TikTok, Aplikasi ini digemari oleh semua kalangan usia, mulai dari kalangan 
orang tua, dewasa bahkan termasuk usia Anak Dini. Seiring dengan perkembangan 
teknologi dunia pendidikan pun mengalami perubahan yang signifikan, terlebih 
beberapa tahun lalu dunia dilanda dengan pandemi covid-19, tatanan hidup 
mengalami perubahan dan berimbas juga di dunia pendidikan, dengan kondisi inilah 
pemerintah pun terus berupaya dengan segala macam cara agar dunia pendidikan 
tetap berjalan sebagaimana yang diharapkan. Di era teknologi yang semakin canggih, 
media pembelajaran harus menarik dan sesuai dengan kebutuhan. Aplikasi TikTok 
merupakan sebuah media hiburan, dan sudah tentu sangat sesuai dengan prinsip 
pembelajaran pada Anak Usia Dini bermain sambil belajar, mereka belajar melalui 
bermain. Dengan demikian Aplikasi TikTok dapat digunakan oleh para pendidik dalam 
membuat konten-konten atau tutorial pembelajaran, dengan durasi waktu tertentu. 
Kehadiran aplikasi Tiktok di tengah-tengah masyarakat khususnya di kalangan 
pendidik dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media pembelajaran pada anak usia 
dini. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan pemanfaatan 
media aplikasi TikTok dalam media pembelajaran pada anak usia dini. 
 

I. PENDAHULUAN 
Sejak Pandemi Covid-19 melanda dunia, dan 

khususnya di awal tahun 2020 melanda 
Indonesia memberi dampak yang signifikan 
dalam berbagai sektor kehidupan manusia, 
bukan saja sektor ekonomi, tetapi juga dunia 
Pendidikan mengalami pengaruh yang sangat 
besar, sehingga pemerintah dalam hal ini 
Kementerian Pendidikan, kebudayaan, riset, dan 
teknologi mengeluarkan sebuah kebijakan 
melalui edaran nomor 4 Tahun 2020 tentang 
pelaksanaan Pendidikan dalam masa Covid-19 
masa-masa dimana kehidupan sosial diberi 
batasan, sehingga dalam dunia Pendidikan pun 
harus melakukan pembelajaran jarak jauh atau 
online. Literasi digital adalah kemampuan me-

mahami dan menggunakan informasi dari 
berbagai sumber digital, dan kemampuan meng-
gunakan teknologi dan informasi dari piranti 
sumber digital secara efektif dan efisien dalam 
berbagai konteks, seperti akademik, karir, dan 
kehidupan, sehari-hari artinya literasi digital me-
rupakan sebuah  kemampuan dalam memahami 
dan menggunakan teknologi informa-tika.  

Paul Gilster dalam mengemukakan tentang 
istilah Literasi ditemukan oleh Paul Gilster yaitu 
kemampuan memahami dan menggunakan 
informasi dari berbagai sumber digital Literasi 
digital merupakan pengetahuan atau kecakapan 
pengguna dalam memanfaatkan media digital, 
seperti alat komunikasi, jaringan internet, dan 
lain sebagainya, salah satu komponen dalam 

mailto:deborarannu385@gmail.com


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan (2614-8854) 
Volume 5, Nomor 6, Juni 2022 (1712-1716) 

 

1713 

 

lingkungan belajar dan akademis yaitu literasi 
digital. Selanjutnya menurut UNICEF literasi 
digital adalah literasi sebagai bentuk perangkat 
keterampilan, baik itu keterampilan kognitif, 
keterampilan menulis maupun keterampilan 
membaca, sebuah konsep upaya memahami 
perangkat teknologi komunikasi dan informasi, 
berbeda dengan pendapat National Institute for 
Literacy bahwa literasi lebih luas lagi merujuk 
kepada kemampuan seseorang dalam memecah-
kan masalah sesuai dengan tingkat permasalahan 
yang berbeda bukan hanya pada kemampuan 
berbicara, menulis membaca tetapi kepada 
tingkat pekerjaan, masyarakat dan keluarga ada 
di dalamnya, dari beberapa pandangan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa literasi digital lebih 
kepada sebuah keterampilan atau kecakapan 
untuk sebuah hal-hal tertentu. Literasi Digital 
adalah pengetahuan atau kecakapan untuk 
menggunakan media digital, alat-alat komuni-
kasi, atau jaringan dalam menemukan, meng-
evaluasi, menggunakan, membuat informasi dan 
memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, 
cremant, tepat, dan patuh hukum dalam rangka 
membina komunikasi dan interaksi dalam 
kehidupan sehari-hari. Literasi digital juga 
penting dimiliki oleh setiap orang/individu agar 
mereka tidak ketinggalan informasi yang terus 
berubah, berbicara tentang dunia internet, dalam 
kurun beberapa tahun terakhir ini dikatakan 
bahwa lebih dari setengah populasi di Indonesia 
sudah terhubung dengan internet, Eric Schmidt 
(2020) seorang insinyur Google yang dikutip 
oleh mengatakan bahwa  tahun 2020 nanti 
seluruh manusia di dunia akan online dan 
sebagaimana diketahui tahun 2020 merupakan 
masa dimana pandemic covid-19 melanda 
seantero dunia prediksi tersebut terbukti benar 
benar adanya.  

Aplikasi TikTok adalah salah satu platform 
media sosial yang sedang eksis di dunia maya, 
aplikasi ini Menurut Damayanti dan Gemiharto 
melihat aplikasi Tik Tok sebagai media kreasi 
dan bakat-bakat pengguna, bahwa sebagian 
besar pengguna menggunakan aplikasi ini dalam 
mengekspresikan bakat, seperti menari, bernya-
nyi, drama, berdakwah, selanjutnya Luisandrith 
dan Yanuartuti bahwa TikTok dapat mengem-
bangngkan kreatifitas peserta didik serta memb-
antu berekspresi dalam membuat video. Aplikasi 
Tik Tok merupakan jaringan sosial yang pengg-
unanya membuat video pendek dengan pilihan 
durasi maksimal 60 menit, dengan berbagai 
ekspresi baik dengan tarian, menyanyi dengan 
baground music yang tersedia dalam aplikasi 

tersebut, pengguna juga dapat membuatnya 
sendiri sesuai dengan minat dan kreativitas 
pengguna. Konsep pembelajaran anak usia dini 
adalah bermain, bermain merupakan sarana 
untuk anak belajar mengenal lingkungan dan 
merupakan kebutuhan yang paling men-dasar 
bagi anak khususnya untuk anak usia dini, jadi 
anak usia dini lebih kepad dunia bermain, dari 
bermainlah mereka menemukan banyak hal. 

Pembelajaran dari kata dasar belajar, merup-
akan suatu proses pengalaman dari cara menga-
mati, membaca, meniru, mengintimidasi, menco-
ba sesuatu, mendengar dan melakukan atau 
meniru sesuatu ke arah tertentu. Karena itu pem-
belajaran merupakan perubahan dalam me-
laksanakan tugas yang terjadi sesuai hasil peng-
alaman dengan cara mengamati, membaca, meiru 
mencoba sesuatu dan prosedur yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai suatu tujuan 
pembelajaran, artinya bahwa proses pengalaman 
dari cara mengamati, membaca, meniru dari hal 
ini terjadi sebuah perubahan dari tidak tahu 
menjadi tahu. 

Proses interaksi antara peserta didik, 
orangtua, atau orang dewasa lainnya dalam suatu 
lingkungan untuk mencapai tugas perkembangan 
adalah esensi dari pembelajaran anak usia dini, 
interaksi yang terbangun merupakan faktor yang 
nantinya akan mempengaruhi tersampaikannya 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, pem-
belajaran bagi anak usia dini merupakan pembel-
ajaran dengan tujuan agar anak dapat bertumbuh 
dan berkembang secara wajar, lingkungan 
keluarga adalah sumber terdekat dari anak  dari 
pembelajaran Anak Usia Dini, peng-gunaan 
teknologi secara benar kepada anak didik yang 
sudah terlanjur tahu dan mahir menggunakan 
teknologi. Anak-anak yang sudah me-ngenal 
teknologi dalam kegiatannya di rumah, misal 
sepulang sekolah langsung bermain gadget 
berarti memiliki ketertarikan terhadap hal yang 
berbau teknologi, dalam situasi inilah, guru bisa 
memanfaatkan ketertarikan tersebut dengan 
menjadikan penggunaan teknologi sebagai salah 
satu media pembelajaran di sekolah. Ketika guru 
sudah menerapkan teknologi sebagai media 
pembelajaran, anak-anak akan bersemangat 
dalam belajar. Hal itu juga sebagai langkah yang 
tepat untuk memperkenalkan penggunaan tekno-
logi secara benar kepada anak-anak didik, salah 
satu media teknologi yang dimaksud disini 
adalah Aplikasi TikTok, pentingnya memahami 
literasi digital dan bagaimana mengimplemen-
tasikannya melalui pemanfaatan aplikasi TikTok 
pada pembelajaran anak usia dini. 
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II. METODE PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah meng-

gambarkan fenomena yang terjadi di lapangan, 
sehingga penelitian ini bersifat deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, metode kualitatif adalah 
metode penelitian yang berdasarkan para filsafat 
postpositivisme dimana secara triangular 
(gabungan), analisis data bersifat kualitatif dan 
hasil penelitian. Penelitian ini menekankan 
kepada quality atau hal yang terpenting dari 
suatu sifat barang/jasa, penelitian kualitatif 
dieksplorasi dan diperdalam dari suatu feno-
mena sosial atau lingkungan sosial yang terjadi 
atas pelaku, kejadian, tempat, dan waktu, 
menurut Luis, Francisco dan Moncayo, Gil  
penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan pendekatan naturalistic untuk 
mencari dan menemukan pengertian atau pema-
haman tentang fenomena dalam suatu latar yang 
berkonteks khusus dengan menggunakan instru-
men dengan panduan wawancara, obser-vasi dan 
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah peserta didik, orang tua dan beberapa 
guru di sebuah sekolah Pendidikan Anak Usia 
Dini kota Manokwari Provinsi Papua Barat. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Aplikasi TikTok sebagai Media Pembelaja-

ran  
I Wayan Santyasa dalam Wisnu Nugroho, 

Aji menjelaskan bahwa proses pembelajaran 
mengandung lima komponen, yakni Guru 
(komunikator), bahan pembelajaran, media 
pembelajaran, siswa (komunikan) dan tujuan 
pembelajaran [14] bahan ajar yang dimaksud 
disini adalah materi ajar yang disusun secara 
sistematis dan digunakan oleh pendidik dan 
peserta didik dalam peroses pembelajaran. 
oleh karenanya media pembelajaran dapat 
dikatakan sebagai suatu kesatuan dalam 
sebuah sistem pembelajaran yang terus 
menerus berkesinambungan atau tidak dapat 
dipisahkan.  Media merupakan sebuah pen-
dukung yang tidak terpisahkan dari proses 
pembelajaran, tuntutan besar bagi seorang 
guru atau pendidik adalah semakin meng-
upgrade diri dalam banyak hal, kreatif dan 
inovatif dalam memilih bahan atau media dan 
menggunakannya secara efektif, terlebih di era 
teknologi yang semakin modern era digitali-
sasi, guru jangan sampai ketinggalan zaman. 
dan yang terpenting adalah guru harus dapat 
media yang memenuhi kebutuhan minat 
belajar anak sesuai dengan perkembangan 
anak, ada 3 (tiga) fungsi dalam keberadaan 

media, pertama fungsi stimulasi yang me-
nimbulkan ketertarikan terkait media belajar, 
kedua: fungsi mediasi sebagai perantara guru 
dan murid, ketiga: fungsi informasi yang 
memberi penjelasan dari penyampaian guru. 

Salah satu media belajar di era digitalisasi 
ini adalah aplikasi TikTok, adapun cara 
mendapatkan aplikasi ini adalah hanya 
dengan cara mendownload di aplikasi play 
store, selanjutnya membuat akun TikTok, 
untuk mendaftar cukup dengan menggunakan 
email atau nomor handphone, dan setiap 
waktu aplikasi TikTok selalu mengalami peru-
bahan untuk di update. Aplikasi TikTok dilu-
ncurkan sejak 5 tahun lalu pada September 
2016 oleh Zhang Yiming, pendiri Toutiao, 
TikTok adalah sebuah jaringan sosial dan 
platform video musik Tiongkok. Berikut Fitur 
yang ada pada aplikasi Tik Tok (Fitur-fitur ini 
akan meng-alami perubahan sesuai dengan 
masa untuk update) yaitu sebagai berikut: 
a) Rekam Suara: Untuk merekam suara me-

lalui gadget/gawai selanjutnya diintegrasi-
kan ke dalam akun TikTok; 

b) Rekam Video: Merekam Video melalui 
gawai, selanjutnya diintegrasikan ke dalam 
akun TikTok pengguna; 

c) Backsound: Menambahkan suara latar yang 
bisa diunduh dari media penyimpanan 
yang disediakan oleh aplikasi TikTok, 
music dapat disesuaikan dengan jenis 
video; 

d) Edit: memperbaiki dan menyunting draf 
video yang telah dibuat; 

e) Share: Membagikan Video atau gambar 
yang sudah mengalami proses editing; 

f) Duet: Berkolaborasi dengan pengguna lain 
pada aplikasi TikTok; 

g) Voice Changer Function, dengan berbagai 
efek suara berbeda, termasuk suara tupai, 
suara pria, suara vibra dsb, pakai stiker dan 
efek untuk menjadikan video lebih variatif, 
filter dapat mengubah objek sesuai minat, 
timer merupakan asisten pribadi untuk 
membidik objek dan Beautify untuk filter 
wajah pengguna lebih tampak berbeda. 

 
2. Mengenal Literasi Digital melalui aplikasi 

Tik Tok  
Literasi Digital merupakan suatu pengeta-

huan atau kecakapan atau kecakapan dalam 
menggunakan media digital, membuat infor-
masi dan memanfaatkannya secara sehat, 
bijak, cerdas, cermat tepat dan patuh hukum 
dalam dalam rangka membina komunikasi dan 
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interaksi dalam kehidupan sehari-hari, contoh 
atau bentuk media digital adalah alat-alat 
komunikasi misalnya televisi, handphone, 
android. Aplikasi TikTok merupakan salah 
satu media sosial yang dapat diakses oleh 
semua kalangan, selama masih punya android, 
ataupun pandai memanfaatkan jaringan inter-
net pasti semua dapat mengakses yang 
namanya TikTok. Segala sesuatu ada baik dan 
buruknya, tergantung bagaimana dapat mem-
buatnya menjadi sesuatu yang bermanfaat, 
demikian juga dengan aplikasi TikTok, bagi 
pengguna yang benar-benar memanfaatkan-
nya dengan benar maka akan bermanfaat juga 
bagi mereka yang sering mengkonsumsi 
konten-konten yang ada. Dari sekian juta 
pengguna aplikasi TikTok pada kenyataannya 
tidak semua menggunakannya dengan benar, 
kendati demikian masih banyak juga yang 
menggunakannya sebagai media dalam ke-
bermanfaatan misalnya membuat konten 
pembelajaran, konten tutorial cara mencuci 
tangan dengan benar, konten untuk ber-
dakwah, konten tutorial memasak dari 
berbagai selera nusantara. Dikaitkan dengan 
anak usia dini, di era digital sekarang ini anak 
usia dibawah 6 tahun sudah sangat fasih 
dalam menggunakan android, gadget atau 
gawai, mereka mampu mengoperasikan dan 
dengan mudah memahami bagian-bagian dari 
gadget, sesungguhnya mereka sedang belajar 
tentang literasi digital, justru disana ada 
literasi membaca dan menulis, literasi 
numerasi, mengenal huruf dan angka, anak 
diera digital ini lebih paham mengoperasikan 
dunia internet. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa Literasi digital sangat 
penting untuk dikuasai di zaman yang sem-
akin modern seperti sekarang ini sebab muda-
hnya mengakses informasi melalui teknologi 
dan tidak memiliki kemampuan untuk mem-
ilah informasi, bisa membuat kita, terlebih 
anak-anak dapat mengakses informasi yang 
tidak benar dan sesuai dengan usianya. Untuk 
itu, peran orang tua dan guru di sekolah 
sangat krusial dalam men-dampingi anak-anak 
kita menggunakan teknologi, orang tua dan 
guru harus terlebih dahulu memahami terkait 
literasi digital agar bisa mendampingi anak-
anak mengontrol penggunaan media berbasis 
teknologi digital, dalam hal ini pemanfaatan 

aplikasi TikTok sebagai media dalam menge-
nalkan tentang literasi digital, dengan adanya 
penerapan literasi digital pada anak usia dini, 
anak juga diharapkan mempunyai sikap 
mudah menyesuaikan dan berinteraksi deng-
an lingkungan sosial, penuh ide dan produktif 
serta mandiri dan berpikir kritis, serta lebih 
kreatif, manfaat menggunakan media bertekn-
ologi digital dalam pendidikan dapat memper-
kenalkan ruang kelas pada peluang dan 
sumber daya yang mungkin anak didik tidak 
dapat akses, contoh sumber daya yang diguna-
kan dapat berupa klip video, game edukasi, 
dan simulasi virtual. Berdasarkan Hasil 
Wawancara dan Observasi diketahui bahwa 
sebagian besar anak didik sudah tidak asing 
dengan aplikasi TikTok bahkan be-berapa dari 
mereka memiliki akun TikTok, sekalipun 
konten yang dibuat hanya di-gunakan sebagai 
media hiburan misalnya dengan menari 
mengikuti irama musik, atau membuat video 
dengan efek yang tersedia dalam aplikasi 
TikTok, dan ada juga yang hanya sebagai 
pengikut atau follower. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Literasi Digital melalui 
Pemanfaatan Aplikasi TikTok pada Pembelaja-
ran Anak Usia Dini. 
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